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ABSTRACT 

The Indonesia Pintar Program is a government initiative aimed at addressing the 
educational needs of disadvantaged students, ensuring they receive adequate schooling. 
This study investigates how the program influences students' decisions to pursue higher 
education in Denpasar City. Conducted using the Slovin technique, the research sampled 
100 PIP recipients from 12th grade during the 2022–2023 academic year in Denpasar 
City. Data was collected via a questionnaire using a survey approach, and analyzed using 
binary logistic regression. The findings indicate that parental wealth positively and 
significantly influences the decision to pursue higher education, while the social 
environment also plays a positive role. Conversely, the number of dependents negatively 
impacts this decision. Additionally, parental education positively affects the likelihood of 
seeking higher education. Overall, the Indonesia Pintar Program provides underprivileged 
children with essential educational resources, encouraging them to value education 
beyond secondary school. 
Keywords: PIP, Human Capital, Education 

 
ABSTRAK 

Program Indonesia Pintar adalah inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mengatasi 
kebutuhan pendidikan siswa yang kurang mampu, sehingga mereka mendapatkan 
pendidikan yang memadai. Penelitian ini menginvestigasi bagaimana program ini 
memengaruhi keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kota Denpasar. 
Dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin, penelitian ini memilih sampel 100 
penerima PIP dari kelas 12 selama tahun akademik 2022–2023 di Kota Denpasar. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dengan pendekatan survei, dan dianalisis menggunakan 
regresi logistik biner. Temuan menunjukkan bahwa kekayaan orang tua secara positif dan 
signifikan mempengaruhi keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi, sementara 
lingkungan sosial juga berperan positif. Sebaliknya, jumlah tanggungan berpengaruh 
negatif terhadap keputusan ini. Selain itu, pendidikan orang tua secara positif 
memengaruhi kemungkinan untuk mengejar pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, 
Program Indonesia Pintar memberikan sumber daya pendidikan penting kepada anak- 
anak kurang mampu, mendorong mereka untuk melanjutkan pendidikan setelah 
SMA/Sederajat. 
Kata Kunci: PIP, Human Capital, Pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia yang Kompetitif sebagian besar dibentuk oleh pendidikan 
(Sujatmoko, 2010). Untuk menyediakan layanan pendidikan, semua pemangku 
kepentingan (pemerintah, masyarakat, dan keluarga) bertanggung jawab penuh (Zhang, 
2020). Pendidikan memiliki dampak signifikan pada pembangunan nasional jangka 
panjang meskipun manfaatnya tidak selalu terlihat secara langsung. Hal ini karena 
pendidikan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga lebih kompetitif dalam 
menanggapi perubahan di pasar kerja dan kemajuan teknologi.. 

Tantangan di Indonesia adalah ketidakmerataan pendidikan, dengan kesenjangan 
akses antara kota dan desa. Pendidikan secara tidak langsung berkaitan dengan 
produktivitas faktor ekonomi, karena melalui pendidikan tinggi dapat meningkatkan pola 
pikir individu khususnya inovasi (Arnhold & Bassett, 2021). Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan akses pendidikan yang merata, terutama bagi kelompok miskin (Watkins, 
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2016) Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam memastikan pendidikan inklusif 

berkualitas (SDG 4), kesetaraan gender dalam akses pendidikan (SDG 5), dan mengatasi 
disparitas sosial-ekonomi (SDG 10) semuanya dimungkinkan dengan pendidikan 
berkelanjutan (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2015). Sayangnya ketidaksetaraan 
pendidikan merupakan tantangan yang harus dihadapi dalam mencapai SDGs. 
Tantangan mencapai SDGs termasuk mengatasi ketidaksetaraan pendidikan salah 
satunay adalah bagi siswa miskin dengan hambatan akses biaya maupun fasilitas 
pendidikan. 

Sejak tahun 2013, Indonesia telah mewajibkan pendidikan selama 12 tahun. Namun 
demikian, pemerintah secara aktif mendorong para lulusan SMA untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi guna meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Namun, peserta 
didik tingkat SMA sering menghadapi kesulitan dalam memilih perguruan tinggi setelah 
lulus, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh Hayadin (2018) yang mencatat 
bahwa 47,7% sudah memiliki pilihan perguruan tinggi sementara 52,3% belum memilih. 
Selain itu, sebagian besar pekerja di Provinsi Bali adalah lulusan SMA, namun hanya 
sedikit yang melanjutkan studi lebih lanjut. Tingginya tingkat pengangguran dan 
kemiskinan dapat disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk pendidikan tinggi. 

Rasio Partisipasi Kasar (APK) untuk sekolah menengah atas di Bali bervariasi, 
dengan beberapa wilayah memenuhi standar nasional dan yang lainnya tidak, menurut 
statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2022), Denpasar sendiri memiliki nilai APK 
88,88% angka tersebut masih dibawah target nasional yakni 90,59 di tahun 2022. 
Denpasar, meskipun menjadi pusat pendidikan, memiliki APK jenjang SMA yang rendah 
dibandingkan Bulelelng. Disisi lain, APK di Kota Denpasar perguruan tingginya memiliki 
nilai tertinggi di tahun 2022 (45,70%). Selain itu, BPS (2022) juga menunjukkan, meskipun 
APK jenjang perguruan tinggi tinggi namun jumlah penduduk miskin juga meningkat. 
endapatan orang tua adalah salah satu faktor yang memengaruhi keinginan anak untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Trianwenda, dkk., 2020). 

Indonesia, khususnya Kota Denpasar, menghadapi bonus demografi sebanyak 
482.494 penduduk usia produktif, yang memerlukan keahlian dan keterampilan melalui 
akses pendidikan tinggi yang terjangkau untuk mencegah kekurangan tenaga kerja 
terdidik pada tahun 2030 seperti diprediksi McKinsey Global Institute (Handayani, 2015). 
Singkatnya, Indonesia memerlukan dukungan pendidikan tinggi untuk memanfaatkan 
penduduk usia produktif dan pendapatan merupakan faktor dominan dalam minat 
menempuh perguruan tinggi. Pemerintah perlu memastikan akses pendidikan tinggi yang 
terjangkau untuk menghindari kekurangan tenaga kerja terdidik di masa depan. Partisipasi 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengurangan kemiskinan, namun tantangan 
tetap ada dalam memfasilitasi mobilitas sosial bagi masyarakat miskin. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengkaji bagaimana Program Indonesia Pintar mempengaruhi keputusan 
siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kota Denpasar serta, temuan penelitian ini 
diharapkan dapat berguna sebagai panduan untuk meningkatkan kualitas PIP. 

 
LANDASAN TEORI 
Teori Human Kapital 

Human Capital merupakan sebuah teori yang yang memandang keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan individu sebagai bentuk modal yang dapat dikembangkan 
dan diinvestasikan untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi atau 
sering juga disebut sebagai investasi non fisik (Simanjuntak, 1985). Teori Human Capital 
ini berpendapat bahwa dengan berinvestasi dalam peningkatan pendidikan, pelatihan 
skills atau keterampilan, pengingkatan wawasan dan pengalaman serta bentuk 
pembangunan sumber daya manusia lainnya, maka individu dan organisasi dapat 
meningkatkan nilai ekonomi dan efisiensinya (Adriani., 2019). Adriani (2019) menekankan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin meningkat human capital. Menurut 
McKeown, Nolet, dan Houtman (2020), keberlanjutan pendidikan penting untuk 
menghadapi tantangan global dan mengembangkan masyarakat yang lebih baik. 
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Keputusan anak-anak untuk melanjutkan pendidikan mereka juga dipengaruhi oleh 
pencapaian pendidikan orang tua mereka; orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi umumnya mendorong anak-anak mereka untuk melakukannya (Rini, 2012). 
Pembangunan berkelanjutan membutuhkan perubahan fundamental dalam cara berpikir 
dan bertindak, di mana pendidikan memiliki peran penting (UNESCO, 2014). 

 
Evaluasi Kebijakan Publik 

Karena pendidikan merupakan barang publik yang tidak eksklusif dan non-rivaly, 
sebaiknya tidak dibiarkan kepada pasar untuk mencegah komersialisasi yang dapat 
membatasi akses kepadanya (Findlay., 1991; Caporaso dan Levine., 1992; Dunn., 2003). 
Negara harus bertanggung jawab menyediakan layanan pendidikan yang luas melalui 
investasi pendidikan, seperti pembangunan sekolah, penyediaan peralatan, dan 
peningkatan kualitas guru. Pembiayaan pendidikan di Indonesia didukung oleh anggaran 
tahunan, termasuk program seperti Program Indonesia Pintar (PIP) yang menyediakan 
bantuan keuangan untuk siswa dari keluarga kurang mampu. PIP, yang diluncurkan pada 
2014, memberikan uang tunai untuk biaya pendidikan dan peralatan sekolah. Hingga saat 
ini PIP sudah berjalan selama 5 tahun, namun evaluasi terus dilakukan untuk memastikan 
penyaluran yang efektif. Kriteria penerima PIP meliputi usia (6-21 tahun), merupakan 
pemilik KIP, bagian dari keluarga Program Keluarga Harapan, berasal dari kartu keluarga 
sejahtera, yatim piatu, korban bencana alam, katagori miskin, serta memiliki kelainan fisik 
dan orang tua terkena PHK. Program ini melibatkan berbagai instansi untuk memastikan 
penyaluran bantuan yang akuntabel dan transparan. 

 
Kemiskinan 

Teori Marginal dan Teori Developmental memberikan perspektif berbeda tentang 
kemiskinan: Teori Marginal, dipelopori oleh Oscar Lewis (1966), menganggap kemiskinan 
sebagai hasil dari budaya kemiskinan dengan karakter apatis dan rendahnya ambisi, yang 
memerlukan intervensi dari luar komunitas dan perubahan nilai. Sebaliknya, Teori 
Developmental menekankan masalah ekonomi dan pembangunan sebagai akar 
kemiskinan, dengan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi dan perluasan pasar dapat 
mengatasi ketimpangan. Studi menunjukkan kemiskinan berhubungan erat dengan 
pendapatan perkapita, di mana rendahnya pendapatan perkapita meningkatkan risiko 
kemiskinan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan, pekerjaan, dan investasi memiliki 
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, menekankan pentingnya pendidikan 
dalam mengurangi kemiskinan (Dewi Y & Paramitha P, 2023). Selain itu, faktor penyebab 
kemiskinan meliputi rendahnya pendidikan dan keterampilan, kurangnya akses pelayanan 
kesehatan, diskriminasi sosial dan ekonomi, serta konflik dan bencana alam. Program 
pemerintah seperti Program Indonesia Pintar (PIP) telah berkontribusi signifikan dalam 
penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia dengan memberikan bantuan finansial kepada 
siswa dari keluarga miskin untuk membuka peluang kerja dan meningkatkan taraf hidup 
mereka (Suryahadi, Sumarto, Widyanti., 2018). 

 
Teori Pendapatan 

Pendapatan sering dijadikan tolak ukur kesejahteraan masyarakat dan keberhasilan 
ekonomi suatu negara. Menurut Suhermi (2017) dan Suyanto (2000), pendapatan meliputi 
upah, bunga, sewa, dan laba dari pemanfaatan faktor produksi. Masyarakat 
berpenghasilan rendah sering kesulitan memenuhi kebutuhan dasar dan pendidikan, yang 
menurut Mukaromah Syakoer (2022) berkaitan dengan tingkat ekonomi orang tua. Orang 
tua, sebagai pelindung dan pendidik, berperan penting dalam pendidikan anak-anak 
mereka (Poerwodarminto, 2002). Fahira Fahmi (2020) menegaskan bahwa keluarga 
dengan status keuangan buruk cenderung memprioritaskan kebutuhan dasar, mengurangi 
perhatian pada pendidikan anak-anak. 
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Konsep Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, menurut Sartain dalam Dalyono (2005), mencakup semua orang 
yang mempengaruhi individu, baik secara langsung seperti keluarga dan teman, maupun 
tidak langsung seperti media massa. Di sekolah, interaksi dengan guru, pegawai, dan 
teman sebaya sangat mempengaruhi proses belajar siswa dan minat melanjutkan 
pendidikan. Ahmad (2009) menekankan pentingnya teman sebaya dalam perkembangan 
anak, dengan pengaruh kuat pada sikap dan perilaku. Atalia (2018) mengamati bahwa 
situasi teman sebaya, termasuk interaksi dengan teman yang tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi, dan masalah ekonomi dapat memiliki dampak signifikan terhadap 
kurangnya minat seseorang untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Hubungan sebaya— 
baik di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah—menciptakan situasi yang mendukung 
eksplorasi dan pertumbuhan bersama, itulah sebabnya pentingnya dalam membentuk 
sikap, kepribadian, dan orientasi masa depan anak-anak. 

 
Konsep Jumlah Tanggungan Orang Tua 

Jumlah tanggungan dalam sebuah keluarga yang masih menjadi anggota kontributif 
menentukan tingkat kesejahteraan dan pengeluaran keluarga. Purwanto & Taftazani 
(2018) dan Ahmadi (2007) mendefinisikan jumlah tanggungan sedikit sebagai < 5 individu, 
sementara jumlah yang tinggi didefinisikan sebagai ≥ 5 individu. Meskipun banyak anak 
sering dianggap sebagai sumber penghasilan, memiliki lebih banyak tanggungan 
biasanya mengakibatkan pengeluaran yang lebih tinggi dan, jika pendapatan tidak 
mencukupi, mengurangi alokasi dana untuk setiap anak. Jumlah anggota keluarga 
mempengaruhi jumlah kebutuhan yang harus dipenuhi; semakin banyak anggota 
keluarga, semakin besar kebutuhan dan beban finansial keluarga. 

Kerangka Konseptual 
Studi dilakukan oleh Ahmad Rifai “Dampak Faktor Ekonomi Orang Tua Terhadap 

Keberlanjutan Pendidikan Anak Usia 14-20 Tahun Di Desa Kabuloang Kecamatan 
Bambaira Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat” menunjukkan, rendahnya 
minat anak melanjutkan kuliah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosialnya. Sugama 
Maskar, Very Hendra Saputra yang berjudul “Pengaruh Penghasilan & Pendidikan Orang 
Tua Serta Nilai UN Terhadap Kecenderungan Melanjutkan Kuliah, Penelitian Survei di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Cimahi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki orang tua dengan penghasilan di atas dua juta rupiah lebih 
cenderung untuk tetap bersekolah.. Studi Sugama Maskar, Very Hendra Saputra yang 
berjudul “Pengaruh Penghasilan & Pendidikan Orang Tua Serta Nilai UN Terhadap 
Kecenderungan Melanjutkan Kuliah, Penelitian Survei di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 3 Cimahi” menunjukkan orang tua siswa dengan pendidikan tinggi memiliki 
kecenderungan anak mereka melanjutkan ke perguruan tinggi juga. Selain itu, studi oleh 
Fitriana Sudiyono “Karakteristik Orang Tua pada Siswa Lulusan SD yang Tidak 
Melanjutkan ke Smp Di Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember” menunjukkan 
memenuhi kebutuhan pendidikan menjadi tantangan bagi responden yang memiliki empat 
atau lebih tanggungan karena mereka mengalokasikan sebagian besar uang mereka 
untuk kebutuhan hidup.. 

 
Hipotesis Penelitian 
H1: Melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel 

pendapatan orang tua. 
H2: Melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel 

lingkungan sosial. 
H3: Melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh variabel 

jumlah tanggungan. 
H4: Melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara positif oleh variabel pendidikan 

orang tua. 
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H5: Melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara signifikan oleh variabel pendapatan 

orang tua, lingkungan sosial, jumlah tanggungan, dan pendidikan orang tua secara 
bersamaan. 

 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, dampak Program Indonesia Pintar (PIP) terhadap keputusan 
melanjutkan pendidikan tinggi diselidiki menggunakan metodologi kausal-komparatif. Kota 
Denpasar menjadi lokasi penelitian ini. Pendidikan orang tua (X4), jumlah tanggungan 
(X3), lingkungan sosial atau pengaruh teman sebaya (X2), dan pendapatan orang tua 
(X1) adalah faktor-faktor independen dalam penelitian ini. Pendidikan tinggi adalah 
variabel yang tergantung (Y). Siswa kelas 12 di Kota Denpasar yang menjadi penerima 
PIP untuk tahun ajaran 2022–2023 merupakan sampel penelitian ini. Teknik accidental 
sampling digunakan untuk memilih 100 individu sebagai ukuran sampel. Penelitian 
dilakukan di empat kecamatan di Denpasar: Denpasar Utara (31 partisipan), Denpasar 
Timur (38 partisipan), Denpasar Selatan (20 partisipan), dan Denpasar Barat (12 
partisipan). Dengan menggunakan metode survei, sebuah kuesioner digunakan untuk 
mengumpulkan data primer. Analisis regresi linear berganda adalah metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penduduk Denpasar mencerminkan keragaman agama dan demografi yang 
signifikan. Data tahun 2023 menunjukkan mayoritas penduduk menganut agama Hindu, 
diikuti Islam, Protestan, Katolik, Budha, dan agama lainnya. Dalam struktur usia, 
penduduk usia produktif (15-64 tahun) dominan, menunjukkan potensi bonus demografi 
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi jika dikelola secara optimal. Namun, 
masalah kemiskinan tetap menjadi perhatian serius di Denpasar, dengan indeks 
kemiskinan yang fluktuatif dari tahun ke tahun (BPS Denpasar Dalam Angka, 2024). 

Pemerintah Kota Denpasar mengimplementasikan Program Indonesia Pintar (PIP) 
untuk mengatasi masalah kemiskinan dan pendidikan. PIP menyediakan bantuan dana 
kepada siswa dari keluarga miskin untuk biaya personal seperti transportasi, pakaian 
sekolah, dan uang saku, dengan harapan dapat meningkatkan akses dan partisipasi 
pendidikan serta mencegah anak-anak putus sekolah karena alasan ekonomi. Melalui 
program ini, pemerintah berupaya melindungi dan memberdayakan mereka yang rentan, 
sesuai dengan amanat konstitusi untuk melindungi fakir miskin dan anak terlantar 
(Peraturan Pemerintah No 39/2012).. 

 
Hasil Analisis Regresi Logistic Binary 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Logistic Binary 
95% C.I.for 

 ExP(B)  
 B S.E Wald df Sig Exp(B) Lower Upper 

Pendapatan ,867 ,263 9,816 1 ,001 ,435 ,247 ,739 
Lingkungan 2,051 ,678 9,226 1 ,002 7,840 2,076 29,604 
Jumlah Tanggungan -1,985  8,341 1 ,001 6,959 1,951 18,441 
Pendidikan Ayah ,752 ,319 5,827 1 ,022 2,117 1,141 4,013 
Constant -4,919 1,486 11,421 1 ,001 ,006   

*Goodness of Fit (p-value=0,819) 

Persamaan hasil penelitian diatas adalah: 

 
 

Dari persamaan diatas menunjukan bahwa nilai intersep = - 4,919 artinya 

Ln [𝜋 / (1-𝜋) = - 4,919. 

 

 = - 4,919 + 0,752 pendidikan ayah – 1,985 jumlah tanggungan orang 
tua + 2,051 lingkungan sosial + 0,867 pendapatan orang tua 
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Model dianggap baik jika nilai Sig lebih dari 0,05, sesuai hasil uji kecocokan model, 
dengan nilai sig. (0,819) menunjukkan baik variabel tidak berbeda secara signifikan atau 
model tepat untuk mengkaji keputusan melanjutkan pendidikan lanjutan. 

 
Hasil Uji Simultan 

Uji simultan dalam regresi logistik biner menunjukkan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05. 
Keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi oleh kombinasi faktor seperti 
pendidikan orang tua, lingkungan sosial, pendapatan, dan jumlah tanggungan. Hal ini 
menunjukkan penolakan terhadap H0 dan penerimaan terhadap H1. 

 
Hasil Uji Parsial 

Hasil uji parsial dalam regresi logistik biner, yang didasarkan pada tabel 
sebelumnya, menggambarkan dampak dari masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berikut adalah hasil uji parsial: 

1) Berdasarkan hasil penelitian, variabel pendapatan orang tua memiliki nilai 
signifikansi 0,001 < α < 0,05, menolak H0 dan menerima H1, menunjukkan bahwa 
pendapatan orang tua mempengaruhi keputusan untuk melanjutkan pendidikan 
lebih lanjut. Nilai koefisien regresi (B1) = 0,867 menunjukkan pengaruh yang 
signifikan dan positif dari pendapatan orang tua terhadap keputusan untuk 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut. 

2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial memiliki nilai 
signifikansi 0,002 < α < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima terkait pengaruh 
lingkungan sosial terhadap keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. 
Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan dan menguntungkan 
terhadap keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi, seperti yang ditunjukkan 
oleh nilai koefisien regresi (B2) = 2,051. 

3) Menurut hasil analisis, jumlah tanggungan memiliki nilai signifikansi 0,001 < α < 
0,05, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima terkait pengaruh jumlah tanggungan 
terhadap keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Keputusan untuk 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut secara signifikan dipengaruhi secara negatif 
dan parsial oleh jumlah tanggungan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
regresi (B3) = -1,985. 

4) Berdasarkan hasil studi, variabel pendidikan ayah memiliki nilai signifikansi 0,022 
< α < 0,05, menolak H0 dan menerima H1, menunjukkan bahwa pendidikan ayah 
memengaruhi keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Keputusan untuk 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut secara parsial dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh pendidikan ayah, sesuai dengan nilai koefisien regresi (B4) = 0,752. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Pendapatan Orang Tua (X1) Terhadap Keputusan Melanjutkan Pendidikan 
ke Perguruan Tinggi (Y) 

Pendapatan orang tua memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan 
untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Kota Denpasar, menurut analisis logistik biner, 
sehingga mendukung hipotesis. Kemungkinan anak untuk melanjutkan pendidikan lebih 
lanjut berkorelasi positif dengan kekayaan orang tua. Sebaliknya, peluang tersebut lebih 
rendah jika orang tua memiliki pendapatan yang lebih rendah. Sementara itu, sebagian 
besar ibu bekerja sebagai pekerja keluarga tidak dibayar dengan penghasilan antara Rp 
600.000 hingga Rp 3.275.000, sementara ayah dari sebagian besar responden adalah 
pekerja mandiri non-pertanian. Pendapatan ini mempengaruhi biaya pendidikan anak 
mereka secara langsung atau tidak langsung. 

Orang tua juga mendapatkan manfaat dari beasiswa pemerintah dan sektor swasta 
serta dukungan biaya pendidikan, yang mendorong anak-anak untuk mengejar pendidikan 
tinggi. Meningkatkan taraf hidup keluarga difasilitasi oleh pendapatan orang tua yang 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka. Temuan dari 
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penelitian ini mendukung temuan dari Darmajati dan Sudarto (2020), Indah Permata 
(2020), dan Deli, R. P. (2021), yang menyatakan bahwa kekayaan orang tua memiliki 
dampak positif terhadap keinginan siswa untuk mengejar pendidikan tinggi. 

 
Pengaruh Lingkungan Sosial (X2) Terhadap Keputusan Melanjutkan Pendidikan ke 
Perguruan Tinggi (Y) 

Lingkungan sosial memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi, menurut analisis regresi logistik biner. Sementara anak- 
anak di lingkungan akademik yang kurang mendukung cenderung kurang mungkin 
melanjutkan pendidikan tinggi, anak-anak di lingkungan sosial yang mendukung secara 
akademis lebih cenderung melanjutkan pendidikan mereka. Responden yang memiliki 
hubungan dekat dengan teman sebaya di lingkungan yang mendorong kesuksesan 
akademis lebih mudah dalam memutuskan untuk melanjutkan kuliah. Keterlibatan orang 
tua dan komunitas, serta interaksi dengan teman sebaya di sekolah dan di rumah, 
membentuk jaringan sosial yang lebih luas yang memengaruhi pilihan ini. Keputusan 
untuk melanjutkan pendidikan juga didukung oleh bantuan keuangan untuk pendidikan, 
seperti PIP yang disalurkan melalui sekolah. Studi ini mendukung kesimpulan 
Budisantoso (2016), Syah (2010), Indriyanti (2013), dan Atalia (2018). 

 
Pengaruh Jumlah Tanggungan Orang Tua (X3) Terhadap Keputusan Melanjutkan 
Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y) 

The results of the binary logistic regression analysis demonstrate that the decision to 
pursue higher education is significantly and negatively impacted by the number of 
dependents. Because parental money is shared to satisfy primary needs, the likelihood 
that a parent's children will pursue higher education decreases with the number of 
dependents on the family. According to field research, families with less than five 
dependents are more likely to have college-bound children, whereas those with more 
dependents frequently have to put other demands before of their kids' schooling. Less 
dependencies on a parent means that the parent may invest more money in their child's 
education now rather than later. Penelitian ini sejalan dengan Meilisya Sari (2018), Andi 
Awal (2018), dan Triyono dkk (2022). 

 
Pengaruh Pendidikan Orang Tua (X4) Terhadap Keputusan Melanjutkan Pendidikan 
ke Perguruan Tinggi (Y) 

Keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh pendidikan orang tua, terutama pendidikan ayah, menurut hasil analisis 
regresi logistik biner. Anak-anak lebih cenderung melanjutkan pendidikan tinggi jika orang 
tuanya memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Orang tua yang berpendidikan tinggi 
lebih mampu memberi nasihat kepada anak-anaknya untuk melanjutkan kuliah karena 
mereka memiliki pemahaman yang lebih luas tentang nilai pendidikan. Mereka juga 
memahami bahwa banyak pekerjaan saat ini mengharuskan pelamar memiliki setidaknya 
gelar sarjana. Sebaliknya, orang tua dari latar belakang berpendapatan rendah cenderung 
tidak melihat nilai dari pendidikan perguruan tinggi dan mulai bekerja segera setelah lulus 
dari SMA/K. Temuan ini sejalan dengan pendapat Zaini dkk (2015), Rohmalina dkk 
(2020), dan Pratiwi (2022). 

PENUTUP 

Data menunjukkan bahwa alumni PIP dari kelas 12 tahun akademik 2022/2023 di 
Kota Denpasar dipengaruhi secara bersamaan untuk melanjutkan pendidikan tinggi oleh 
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, lingkungan sosial, dan jumlah tanggungan. 
Hubungan positif yang kuat terjadi antara pendidikan orang tua dan pendapatan, 
menunjukkan bahwa anak-anak lebih cenderung melanjutkan pendidikan tinggi ketika 
orang tua mereka lebih baik secara finansial. Efek positif dan signifikan juga terkait 
dengan lingkungan sosial; lingkungan sosial yang mendukung diketahui meningkatkan 
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keputusan untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Sebaliknya, terdapat hubungan negatif 
dan signifikan terhadap jumlah tanggungan, yang mengindikasikan bahwa memiliki lebih 
banyak tanggungan menurunkan kemungkinan untuk melanjutkan kuliah. 

Orang tua berpendapatan rendah diharapkan memanfaatkan program bantuan 
biaya pendidikan tinggi dari swasta maupun pemerintah untuk meringankan beban biaya. 
Lingkungan sosial, terutama teman sebaya, perlu mendapat perhatian khusus karena 
lingkungan yang baik akan menjadikan anak pribadi yang berkualitas dan fokus pada 
pendidikan. Jumlah tanggungan orang tua harus dikelola dengan perencanaan finansial 
yang matang agar anak dapat melanjutkan pendidikan tinggi. Pendidikan orang tua 
diharapkan dapat mendorong dan memotivasi anak mencapai pendidikan tinggi, 
meningkatkan kualitas human capital untuk menghadapi tantangan global. 
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